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5.1. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dengan judul “Kajian 

Korelasi Antara Kekuatan Tekan Dengan Kekuatan Tarik Belah Blended Cement 

Mortar Menggunakan Kalsium Sulfat Sebagai Aktivator Dengan Variasi Water-to-

Binder Ratio” yaitu: 

1. Hasil pengujian flowability pada campuran mortar segar untuk variasi w/b 0,6 

adalah 113,5 mm, untuk variasi w/b 0,5 adalah 112,5 mm, untuk variasi w/b 0,4 

adalah 109,0 mm, untuk variasi w/b 0,3 adalah 112,5 mm. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa campuran mortar dengan berbagai variasi w/b memiliki 

tingkat workability yang baik.  

2. Benda uji mortar dengan variasi w/b 0,6; 0,5; 0,4 dan 0,3 mencapai kekuatan 

tarik belah sebesar 1,961 MPa, 2,037 MPa, 2,851 MPa, dan 3,464 MPa pada 

umur uji 28 hari. Pengujian ini memiliki kecenderungan meningkat seiring 

bertambahnya umur.  

3. Nilai porositas pada mortar dengan variasi w/b 0,6; 0,5; 0,4 dan 0,3 secara 

berurutan adalah 30,439%, 27,779%, 21,557%, dan 15,326% pada umur uji 28 

hari. Hasil pengujian menunjukkan bahwa campuran mortar dengan variasi w/b 

memiliki kecenderungan turun seiring berkurangnya kadar air dalam campuran, 

selain itu semakin lama durasi curing maka semakin kecil pula nilai porositas 

yang didapat.  

4. Hubungan antara kekuatan tekan dan kekuatan tarik belah pada variasi w/b 0,6 

adalah 𝑓𝑡𝑚 = 0,466√𝑓𝑚  dengan nilai R2 sebesar 0,9469, variasi w/b 0,5 

adalah 𝑓𝑡𝑚 = 0,459√𝑓𝑚  dengan nilai R2 sebesar 0,5991, variasi w/b 0,4 

adalah 𝑓𝑡𝑚 = 0,459√𝑓𝑚  dengan nilai R2 sebesar 0,8288, variasi w/b 0,3 

adalah 𝑓𝑡𝑚 = 0,429√𝑓𝑚 dengan nilai R2 sebesar 0,9709.  
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5.2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan penelitian serupa, sebagai berikut: 

1. Diperlukan kajian lebih lanjut terhadap pengaruh variasi CaSO4 dengan 

water-to-binder ratio (w/b) terhadap nilai kuat tarik belah.  

2. Untuk mendapatkan hasil pengujian porositas yang lebih akurat, sebaiknya 

benda uji yang digunakan bukan merupakan potongan dari hasil pengujian 

sebelumnya.  
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